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TINGKAT PENGETAHUAN TENTANG SEKS BEBAS PADA REMAJA KELAS XI DI

SMA NEGERI 11 YOGYAKARTATAHUN 2014
Suhernil, Anita Rahmawetil

'Jurusan Kebidanan Poltekkes Kemenkes Yogyakarta, Jalan Mangkuyudan ir"4,I llil304 yogyakaita 5s143,
Email: ksul"rerni@yanoo.com.

Background: Free sex has become'*or* ru,rfrE:lfffilrn"rs in tociav's iife. Thrs phenomenon occurs
within many teenagers in junior and senior high schools, in big cities as wbtt as in remote villages. Free sex
may iesult in unwanted pregnancy, sexually transmitted in{ections, and social disrupticn in the slcieiy.
Objective: This study aimed to determine fhe levei of knowledge about iree sex in aOoteicentr. 

- " -''
Methods: This research was conducted in April20i4, at SMAI i Yogyakarta. The subjects were allstucierrts
of class XI, consisted of 270 studenis. This study used a questionnlire as a measurlng tool. Data anatysis
was perforrned with a univariate analysis.
Results: Results showed that most respondents had adequate level of knowledge (glolo), 17o/o had
moderate level of knowledge and Za/o have lorv level of knowledge aborlt free sex.
Conclusion: The level of knowledge about free sex in SfuiA Negeri 11 Yogyakarta students was
majority adequate.

Keywords: Knawledge Levet, Teens, Free Sex

FENDAHULUAN

Remaja adalah suatu fase tumbuh

kembang yang dinamis dalam kehidupan,

merupakan periode tr"ansisi dari masa kanak-

kanak ke masa dewasa yang ditandai

percepatan perkembangan fisik, mental,

emosiona[ dan sosiai. lviasa remaja pada

urnumnya dimulai pada usia 10-13 tahun dan

berakhir pada usia 1B-ZZ tahun.(1) Secara

biologis alat !'eproduksi remaja sudah

mencapai kematangan misainya untuk

remaja iaki-laki sudah mengalami mirnpi

basah cian untuK perempuan sudah

mengaiami menstruasi. Sebagai remaja,

mereka sudah mampu aktif secara seksual.

Namun, remaja belum cukup mampu untuk

rnembuat keputusan sendiri, oleh karena itu
mereka sering terjerumus ke dalam kegiatan_

kegiatan yang menyimpang dariatui.an, salah

satu contohnya adalah perilaku seks bebas.(2)

Data dai"i hasil survev Komisi

Perlinciungan Anak lndonesia (KpAl) di 33

provinsi. dari Januari sampai .luli ZO13
s

menunjtikkan 62,7c/o remaja SI\4F dan SMA

tidak perawan. Badan Koordinasi Keluarga

Berencana Nasional (BKKBN) rnenyebuikan

hal yang sama bahwa terdapat 22,60A remaja

menganut seks bebas. Dari data tersebut,

ironisnya 21% di antaranya dilaporkan

melakukan aborsi.(3)

Seks bebas menjadi hal yang sangat

biasa bagi kaiangan remaja saat ini. Tanpa

merasa malu mereka meminta pasangannya

untuk melakukan hal tei"sebut, hal yang

sebenarnya dianggap tabu oleh masyarakat

sekitar. Bukan hanya wanita dewasa saja

yang melakukannya, namun sekarang

kalangan remaja sudah melakukannya

walaupun hanya satu kali. Kejadian ini

menimpa remaja-remaja yang justru masih

sekolah SMP dan SMA yang bukan hanya

Media iimu Kesehatan Vol. 5, No. 2.
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keberadaannya oi kota-kota besar saja

meiainkan sudah sarnpai ke peloscl.l desa.io)

Dara dar"i Perhirnpunan Keluarga

Berencana lndonesia (PKBI) menunjukkan

jumlah remaja usia i5 sampai 19 tahun C!

DIY tahun 2009 adalah 2SO.SCC Jiwa. Dari

jumiah total remaja tersebut, lebih dari 600

jiwa melakukan konsultasi kehamrlan yang

meliputi juga konsultasi kehamilan tidak

diinginkan. Menurut KRR SDKi tahun 2012,

persentase oerbandingan pria dan wanita

yang melakukan hubungan seksual leb!h

tinggi pria dibanding wanita (S%). pria

dengan iingkat pendidikan SMA atau lebih

tinggi cencierung pernah meiakukan

hubungan seksual dibandingkan dengan pria

yang tingkat pendidikannya lebih rendah.

Akibat per"ilaku seks bebas tersebut, di

prcvinsi D.!. Yogyakarta tahun 2009 tercatat

sebanyak 946 orang terkena infeksi menular

seksual, prevalensi tertinggi terdapat di Kota

Yogyakarta, yaitu sebanyak 698 kasus.(5)

Studi pendahuluan di SMA Negeri 11

Yogyakarta, didapatkan hasil wawancara

terhadap 10 siswa, hanya 5 orang yang tahu

ientang pengertian seks bebas, bentuk-

bentuk seks bebas, faktor yang mendorong

seks bebas, dan dampak seks bebas,

sedangkan 5 orang lainnya belum

mengetahui tentang bentuk-bentuk seks

bebas beserta faktor yang mendorong

terjadinya seks bebas. Tujuan penelitian ini

untuk mengetahui tingkat pengetahuan

tentang seks bebas pada remaja kelas Xl di

SfulA Negeri 11 Yogyakarta.

BAHAN DAN CARA PENELITIA.N

Jenis penelitian ini acaiah deskr"iptif

kuantitatif dengan metode cross sectionat.

Populasi dalam penellttan ini adalah siswa

kelas Xi SivlA Niegei"i i i Yogyakai"ta sejumlah

27C siswa yang hadir dan bersedia nnenjadi

respcnden. Penelitian ini dilaksanakan di

SMA Negei-i 11 Yogyaka*a pada ianggat g

April 2A14. Variabel yang diteliti adalah

tingkat pengetahuan remaja tentang seks

bebas. lnstrumen penelitian yang digunakan

adalah kuesioner tertutup. Uji validiias dan

reliahrilitas dilakukan pada tanggal 30 Maret

2414 di SMA Negeri 10 Yogyakarta,

sebanyak 36 siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
?

Responden dengan .ienis kelamin

terhanyak adalah perefttpuan, pekerjaan

ayah terbanyak adalah pegau,,ai neger-i,

pekrjaan ibu terbanyak adalah ibu rumah

tangga, dan media massa yang pallng sering

diakses adalah n:edia siber, diterangkan

pada tabel berikut:

Tabel 1. Distrihusi Frekuensi Responden
Eerdasarkan Karakterisiik di SMA Nogeri 11

Youvakarta
Karaktsr

Jenis kelarnin
a. Laki-laki
b. Perempuan

jumlah
Fekerjaan Ayah
a. Fegawai negeri
b. Fegawaiswasta
c. Suruh
d. Wiraswasta
e. Petani
f. Tidak bekerja

jumlah

Responden
t%

42
q.a

'100

37
zo
z

30

A.)1,J

100

113
157
274

9B
70
h

82

ZIU
($umbcr: data primer 2014j
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Tahel 1. Di*tribusi Frekuensi Responden
Ber**sarkan KaraEqtari$tik di SMA l{**eri t.!

YoEy*k*rta {l-anjutan}

Tahe! 3. Distribus! Frekuensi pengetahuam
Tentang $eks *ebas Eerc!asai.lcan Karakterisiik

R*sp*nden Kelas XI di SMA lriegeri t 1

Karakiar &espetds!---.-
Yogyekarta

-.-- Tingkat Fengetahuan
Karakteristik tsaik Cukup Kuranfi

%llLf
Jenls Keiamin
a.Leki-Laki
b.Perempuan

Jurniair

Pekerjaan ibu
a" Fegawai negeri
i"r. Fegawaiswasia
c. Buruh
d. Wiraswaste
e. Felani
a. Tidak bekerja

jurnlal':

bJlo

iq ?

. 1?A
5,s

ni

100

%
5i
1tt

16
ot

1

4^7
27A

GN

130
?2A

80 2A
83 25

,r. r

i832
is '2 

X

ri,

Media massa yang sering diahses
a" Media cetak 32
b. Media eiektronik 64
c. Media siber 174jumlah ?70
(Sumber: data primer 2014)

Secara umum tingkat pengetahuan

responden adalah ba!k, tercanlum pacia tabei

berikut.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden

{erlayrkan ?ingkat pengetahuan tentang
Seks Bebas di SMA Negeri 1f yogyakarta

Tingkat _ Responden
pengetahuan , oio

Tabel 3. Distribusi Frekuens! pencetahuan
Tentang Seks Bebas Berdasarkan Kirakteristik

Responden Kelas XI di SM,q, Negeri i,t
Yogyakarta (Lanjutan)12

Z4
o{+

100
Tingkat Fensctahuan

Karakteristik Baik Cukup Kurang
t%t%i%

Pekerjaan Ayah
a. Pegaw*i,\egeil
b. PegawaiSwasta
c. Buruh
d. Wiraswasta
e. Petani
f. TidakBekeria

;uhtan'
Pekerjaan lbu
a. Fegawai Negeri
b. PegawaiSwasta
c. Buruh
d. Wiraswasta
e. Petani
f. Tidak tsekerja

Jumlah
Media Massa
b. Ivledia Cetak

17172
12172
IJJ
11 13

91V
72A
42s
610
1S i8
45

d. MeCia Siber
Jumlah

7S 81
56 80
467
71 &7
2fiA
867

220

142
22A

z^

3

a. tsaik '
b. Cukup

224
45

81
4ati
2

;

6
6
Z,

iiu
AE

1(

4
t

J
'1

B1

74
69
68

1 rrn

bz

7B
B3
6t

42
25
4Ati
53

4
I

BB

22t)

atr
LJ

100

Responden yang memiiiki tingkat
pengetahuan baik adalah responclen ciengan
jenis kelamin perernpuan. Responrlen

dengan tingkai pongetahuan baik mayoritas

ayah bekerja sebagd pegawai negeri, ibu

tidak bekerja dan responden yang sering

mengakses media siber.

($umber: data primer 2014)

Secara umurn tingkat pengetahuan seks

bebas remaja kelas Xl di SMA Negeri 11

Yogyakarta dalam kategori baik yaitu g1%,

meskipun masih diperoleh 179,0 siswa dalam

kategori cukup, dan Z% dalam kategori

rendah. Hal ini dimungkinkan karena

sebagian siswa-siswi sebagian besar telah

memperoleh informasi tentang seks bebas

c. Media Elektronik 53
619 13
11 17
281612
4o5

27A
(Sumber: data prirner 2014t
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melalui berbagai informasi baik dari media

massa maupun dariorangtua dan gurll.

Secara khusus karakteristik remaja

kelas Xl di Sl/A Negeri 11 Yogyaka(a adalah

58% perei-npuan oan 48c,6 laki-laki.

Bercjasarkan pekerjaan ayalt J7o/o fesponden

merniliki ayah dengan pekerjaan pegawai

negeri, sedangkan menurut pekerjaan ibu

39,S9'o responden memiliki ibu yang tidak

bekerja atau sebagai ibu rumah tangga.

Karakteristik remaja berdasarkan media

massa yang paling sei-ing diakses terbanyak

adalah medie siber yaitu sebesar 64%.

!-!asil penelitian menunlukkan bahwa

tingkat pengetahuan yang baik tentang seks

bebas pada remaja kelas Xl di SMA Negeri

11 Yogyakarta ditinjau darijenis kelamin lebih

banyak prosentase pada jenis kelarnin

perempuan yaitu sebesar 83%, sedangkan

iaki-laki hanya 80%. Secai'a teoritis jenis

kelamin merupakan salah satu faktoi. genetik

yang memengaruhi seseorang untuk

berperilaku khususnya dalam perilaku

kesehatan. lVienurut hasil clari penelitian,

pengetahuan laki-laki dan perempuan lebih

baik pengetahuan perempuan tentang seks

bebas, ini dikarenakan perempuan lebih

menjaga kesehatan reproduksinya ciaripada

laki-laki karena secara umum perempuan

lebih rawan terkena penyakit sistem

repi'oduksi.

Sedangkan tingkat pengetahuan

tentang seks bebas pada remaja ditinjau dari

pekerjaan ayah pengetahuan baik adalah

pada ayah yang bekerja wiraswasta dan

petani yaitu sebesar 87% dan 100%,

seciangkan vang bei-pengetahuan kui-ang

pada ayah yang tidak ber.erja 8?,o. Tinglkat

pengetahuan ter:tang seks bebas pada

i-emaja ditinjau dari pexerjaan ibu untuk

kategori pengetahuan baik adalah pada

responden yang merniliki ibu bekerja

wii'aswasta dan petani yaitu sebesai- 88%

dan 100%, sedangkan yang berpengetahuan

kurang pada responden yang memiliki ibu

bekerja sebagai pegawai swasta dan buruh

yaitu sebesar 6%. Secara teori, lingkungan

pekerjaan dapat nienjadikan sesecrang uniuk

mernperoleh pengalaman dan pengetahuan

baik secara langsung maupun secara ticiak

langsung.

Tirskat pengetahuan remaia ditinjau

dari media massa yang paiing sering diakses

merniliki kategcri baik adalah mer.eka yang

media siber yaitu sebesar B7a/a Aan yang

memiliki pengetahuan kategori kurang acjalah

yang mengakses media cetak yaitu sebesar

3%. fulenurut teori, media massa adalah

faktor lingkungan yang mengubal-r perilaku

khalayak melalui proses pelaziman klasik,

peiaziman operan, atau proses imitasi

(bela;ar sosial) (Rakhmat, 2001;.ial Dua

fungsi dari media massa adalah media

massa memenuhi kebutuhan akan fantasi

dan informasi. Dari penelitian ini didapat

pengetahuan baik terdapat pada mereka

yang mengakses media siber. Melalui media

siber mereka dapat memperoleh informasi

lebih banyak dari media cetak atau media

elektronik. Media siber menyediakan banyak
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kemudahan dan apa yang akan kita cari

dengan mudah ciapat Citemukan. Dengan

dernikian, responden dapet dengan mucJah

mendapatkan informasi khususnya infor-masi

teniarig seks bebas nrelaiui meciia siber.

Berdasarkan hasil tersebut mai(a peneiiti

menyatakan bahwa pengetahuan tentang

seks bebas pada remaja kelas Xl di SMA

Negeri 1i Yogyakarta dalam kategori baik.

Hasil penelitian ini sesuai dengan peneliiian

yeng pernah dilakukan sebelumnya oleh Susi

Erna Wati pada tahun 2Ai1 dengan juciul

"Tingkat Pengetahuan Siswa-siswi tentang

seks bebas bebas di SMK pGRl 3 Kediri,,.(7)

KESIMPULAN

Tingkat pengetahuan tentang seks bebas

pada siswa kelas Xl SI\4A Negeri 11

Yogyakarta acialah baik. lVlenurut karakteristik

responden, sebagian besai- responden

berjenis keiamin perempuan. pekerjaan ayah

sebagian besar bekerja sebagai pegavrai

negeri sedangkan pekerjaan ibu sebagian

besar sebagai ibu rumah tangga, sedangkan

media massa yang paling sering diakses

adalah media siber. Tingkat pengetahuan

tentang seks bebas menurut jenis kelamin

datam kategori baik mayoritas adalah

perempuan, seciangkan tingkat pengetahuan

tentang seks menurut pekerjaan ayah dan ibu

dalam kategori baik adalah wiraswasta dan

pengetahuan tentang seks bebas dalam

kategori baik menurut media ma$sa yang

paling sering diakses adalah media siber.

Diharapkan untuk kepala sekolah dan guru

SMA Negeri 11 Yogyakarta bisa menarnbah

matei't peiagaran teniailg kel:ehatan

repi"ociuksi remaja dan osikoiogi seksual

remaja pada peiajaran muatan lokal, se(a
nrelakukan kerjasarna iinias sektorai dengan

Dinas Kesehatan atau puskesmas.

Hendaknya guru bimbingan konseling

;-rrengkhususkan dan r"rremberikarr ccntoh

antara lain program etika yang baik daiam

pergaulan bagi semua siswa, memantau

buku-buku bacaan siswa yang bermuatan

oornografi, seria melibatkan orang tua

sebagai fasilitator bagi remaja. pihak sekolah

seperti kepala sekolah dan guru birnbingan

konseiing memberikan informasi kepada

orang tua siswa tentang betapa pentingnya

membahgs seksualitas pada anak remajanya
f

khususnya untuk kasus seks bebas dan

pergauian bebas.

KEPUSTAKAAN

1. -Sarwono, S. W. psikotogi Remaja. Jakarta

: PT Raja Grafindo Persacja. 2002.

2. Notoatmodjo, S. llmu perilaku Kesehatan.

Jakarta: Rineke Cipta. ZAfi.
3. Badan Pusat Statistik Jakarta, Badan

Koordinasi Keluarga Berencana Nasional

Jakarta, Depar"temen Kesehatan Jakarta,

Macro lnternasional Maryland USA. Survei

Kesehatan Reproduksi Remaja lndonesia

2447. Jakarta: BpS dan Macro

lnternasional.

4. BKKBN.. Remaja dan Seks pranikah.

2008. Diunduh tanggal 24 Januari 201S.

Pukul 01.00 WIB.



149Media llmu Kesehatan Vol. 5, No^ 2, Agustr-rs 2016

5.

b.

<www. bkkbn.go. id.webdetailru brik. ohpMyl

D=518.pcif.>

Kemenkes Rl. Suivei Deniografi dan

Keseiratan Remaja. 2A12.

Raktrrnat, Jala!irdin. ltietade Penelitian

Komunikasr. Bandung : PT; Remaja

Rosdakarya.7AV.

Erna, Susi. Tirrgkat Pengetahuan Sisvrra-

SiswiTentang Seks Bebas di SMK PGRI 3

Kediri. KTl. Kediri : Uf{P Kediri.2A11.

7.

+


